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LAMPIRAN



  

 

 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Saya adalah mahasiswa jurusan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun 

tugas akhir skripsi untuk mendapat gelar sarjana kesehatan masyarakat. Kuesioner 

ini mengenai Faktor yang Berhubungan dengan Dengan Tindakan Tidak Aman 

(Unsafe Action) Pada Pekerja Bongkar Muat Di PT Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) Cabang Makassar. Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini 

sesuai kondisi anda yang sebenarnya. Data dalam kuesioner ini hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya.  

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada responden yang telah 

bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 

 

        Hormat Saya 

 

        Ismawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 KUESIONER PENELITIAN 

 

Hari / Tanggal       : 

No. Responden      : 

 

Faktor yang Berhubungan dengan Dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

Pada Pekerja Bongkar Muat Di PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang 

Makassar Tahun 2021 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi pertanyaan/ pernyataan berikut, kami memohon kesediaan 

saudara(i) untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

2. Setiap pertanyaan, pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

saudara(i), lalu bubuhkan tanda “Check list” () pada kolom yang tersedia. 

 

A. Identitas responden 

1. Nama Responden : …………………………………………. 

2. Umur Responden                    : ……...Tahun 

3. Nomor Telp Responden : …………………………………………. 

4. Pendidikan Terakhir               : ………………………………………….. 

5. Masa kerja                               : ………Bulan.………..Tahun 

B. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) 

No. Pernyataan Selalu Sering Biasa 
Tidak 

Pernah 

1 
Saya tidak menggunakan peralatan kerja 

yang rusak 

    

2 

Saya menjalankan peralatan atau mesin 

kerja dengan kecepatan yang tidak sesuai 

prosedur 

    

3 
Saya bekerja dengan posisi tubuh 

membungkukkan badan 

    

4 

Saya mengangkat barang yang berat 

dalam posisi berdiri tanpa menggunakan 

alat (troli, gerobak, forklift) 

    



 

 

 
 

5 
Saya menggunakan peralatan kerja yang 

tidak sesuai dengan pekerjaannya 

    

5 

Saya menggunakan alat pelindung diri 

secara lengkap sesuai dengan peraturan 

yang berlaku 

    

7 
Saya pernah melepas APD pada saat 

mengkat beban 

    

8 

Saya mengangkat beban atau material 

yang berat dengan posisi tubuh tulang 

belakang tegak 

    

9 

Saya memperhatikan peringatan/rambu 

keselamatan kerja yang dibuat oleh 

perusahaan 

    

C. Pengetahuan 

No. Pernyataan Benar Salah 
Tidak 

Tahu 

1.  Penerapan Kesehatan dan Keselamatan di tempat 

kerja bertujuan untuk melindungi pekerja agar 

tetap sehat, selamat dan aman dalam bekerja 

   

2.  Bahaya di tempat kerja adalah semua yang dapat 

menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja 

   

3.  Beban yang lebih dari 20 kg sebaiknya diangkat 

bersama atau menggunakan alat 

   

4.  Mengangkat beban pada posisi tubuh 

membungkuk dapat mengakibatkan sakit pada 

tulang belakang 

   

5.  Kerusakan mesin/peralatan merupakan tindakan 

yang tidak aman dalam bekerja 

   

6.  Penyebab langsung kecelakaan kerja adalah 

tindakan yang tidak aman dan kondisi 

lingkungan kerja yang tidak aman 

   

7.  Bercanda atau tidak hati-hati pada saat bekerja 

merupakan tindakan yang aman dalam bekerja 

   

8.  Fungsi alat pelindung diri adalah untuk 

melindungi pekerja dari bahaya ketika 

mengangkat beban berat di tempat kerja 

   

9.  Salah satu penyebab kecelakaan kerja saat 

mengankut beban berat adalah tidak mengikuti 

   



 

 

 
 

prosedur kerja 

D. Pengawasan 

     No. Pernyataan Ya Tidak 

1.  Atasan selalu mengawasi saya pada saat bekerja   

2.  Pengawasan harus dilaksanakan secara rutin    

3.  Pihak pengawas selalu memeriksa kelengkapan APD 

sebelum bekerja 

  

4.  Pengawasan diikuti oleh seluruh pekerja 

yang berada di tempat kerja, hanya pekerja yang terpilih 

saja 

  

5.  Sebelum bekerja pengawasan selalu mengingatkan untuk 

selalu berhati-hati 

  

6.  Atasan selalu mengingatkan untuk taat terhadap 

prosedur kerja yang telah ditetapkan 

  

7.  Pengawasan kadang membuat saya melakukan tindakan 

tidak aman karena gugup 

  

E. Sikap Kerja 

            Keterangan: 

            STS : Sangat Tidak Setuju 

            TS   : Tidak Setuju 

               S  : Setuju 

              SS : Sangat Setuju 

     No. Pernyataan STS TS S SS 

1.  Saya mengikuti prosedur langkah kerja yang 

ada di perusahaan 

    

2.  Saya tidak menegurrrrekan kerja saya ketika 

tidak menerapkan keselamatan dan 

kesehatan di tempat kerja 

    

3.  Kesehatan dan keselamatan pekerja adalah 

tanggung jawab bersama 

    

4.  Saya menyelesaikan pekerjaan sambil 

bercanda dengan rekan kerja agar dapat 

meningkatkan kenyamanan dalam bekerja 

    

5.  Saya merokok ketika bekerja untuk 

menghilangkan kantuk dan agar nyaman 

ketika bekerja 

    



 

 

 
 

6.  Saya tidak bermain handphone untuk 

melihat pesan yang masuk atau 

mendokumentasikan momen lucu yang 

dilakukan teman ketika bekerja 

    

7.  Saya berhenti bekerja pada saat kondisi fisik 

sedang buruk 

    

8.  Saya tetap bekerja walaupun kondisi tubuh 

kurang sehat agar gaji tidak dipotong 

    



  

 

 

Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) 

 

Keterangan Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

1 : Baju Keselamatan Kerja Wearpack 

2 : Sarung Tangan 

3 : Safety Shoes 

4 : Pelindung kepala  

 

No Nama Kegiatan 

Kepatuhan Penggunaan 

APD Keterangan 

1 2 3 4 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        



 

 

 
 

 

No Nama Kegiatan 

Kepatuhan Penggunaan 

APD Keterangan 

1 2 3 4 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        



 

 

 
 

No Nama Kegiatan 

Kepatuhan Penggunaan 

APD Keterangan 

1 2 3 4 

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        

        



  

 

 

Lampiran 3 

OUTPUT SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASA KERJA 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lama (>= 5 Tahun) 42 30.4 30.4 30.4 

Baru (< 5 Tahun) 98 69.6 69.6 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 22 15.7 15.7 15.7 

SMP 35 24.2 24.2 24.2 

SMA 83 59.1 59.1 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 
 

KELOMPOK UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 
15-19 3 2.1 2.1 2.1 

20-24 3 2.1 2.1 4.3 

25-29 16 11.4 11.4 15.7 

30-34 32 22.9 22.9 38.6 

35-39 26 18.6 18.6 57.1 

40-44 27 19.3 19.3 76.4 

45-49 16 11.4 11.4 87.9 

50-54 12 8.6 8.6 96.4 

 55-59 4 2.9 2.9 99.3 

 60-64 1 .7 .7 100.0 

 Total 140 100.0 100.0  



 

 

 
 

 

 

KATEGORI PENGETAHUAN 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 64 45.7 45.7 45.7 

Kurang 76 54.3 54.3 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 
 

 

KATEGORI SIKAP 

 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 39 27.9 27.9 27.9 

Kurang 101 72.1 72.1 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 

 

 

KATEGORI PENGAWASAN 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 104 74.3 74.3 74.3 

Kurang 36 25.7 25.7 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 

 

 

KATEGORI KEPATUHAN MENGGUNAKAN APD 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Patuh 82 58.6 58.6 58.6 

Tidak Patuh 58 41.4 41.4 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 



 

 

 
 

 

 

KATEGORI PERILAKU TIDAK AMAN 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Beresiko 62 44.3 44.3 44.3 

Beresiko 78 55.7 55.7 100.0 

Total 140 100.0 100.0  

 

 

 

KATEGORI PENGETAHUAN * PERILAKU TIDAK AMAN Crosstabulation 

 
 Kategori Perilaku Tidak Aman 

Total Tidak Beresiko Beresiko 

Kategori 

Pengetahuan 

Baik 28 36 64 

   

Kurang 34 42 76 

   

Total 62 78 140 

   

 

 

 

 

Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 ValuePengetahuan 

-.436 .342 1.625 1 .014 .646 .331 1.264 

Constant 
.777 .527 2.176 1 .140 2.175 

  

a. Variable(s) entered on step 1: ValuePengetahuan. 

 



 

 

 
 

KATEGORI SIKAP * PERILAKU TIDAK AMAN Crosstabulation 

 

 
 Kategori Perilaku Tidak Aman 

Total Tidak Beresiko Beresiko 

Kategoi Sikap Baik 23 16 39 

   

Kurang 39 62 101 

   

Total 62 78 140 

   
 

 

Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 ValueSikap 

-.018 .351 .003 1 .030 .983 .494 1.954 

Constant 
172 .596 .083 1 .773 1.187 

  

a. Variable(s) entered on step 1: ValueSikap. 

 

 

KATEGORI MASA KERJA  *PERILAKU TIDAK AMAN Crosstabulation 

 

 
 Kategori Perilaku Tidak Aman 

Total Tidak Beresiko Beresiko 

Kategoi Masa 

Kerja 

Lama (>= 5 

Tahun) 

24 60 42 

   

Lama (>= 5 

Tahun) 

38 18 98 

   

Total 62 78 140 

   
 

 

Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 ValueMasaKerja -1.812 .832 4.747 1 .047 .163 .032 .834 

Constant 2.372 .916 6.704 1 .010 10.719   

a. Variable(s) entered on step 1: ValueMasaKerja. 



 

 

 
 

 

 

KATEGORI PENGAWASAN * PERILAKU TIDAK AMAN Crosstabulation 

 

 
 Kategori Perilaku Tidak Aman 

Total Tidak Beresiko Beresiko 

Kategori 

Pengawasan 

Baik 49 55 104 

   

Kurang 13 23 36 

   

Total 62 78 140 

   

 

Variables in the Equation 

 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 ValuePengawasan 

.450 .464 .940 1 .252 1.568 .450 .464 

Constant 
3.877 .925 17.580 1 .000 .021 3.877 .925 

a. Variable(s) entered on step 1: ValuePengawasan. 

 

TEGORI KEPATUHAN MENGGUNAKAN APD* PERILAKU TIDAK AMAN Crosstabulation 

 

  Kategori Perilaku Tidak Aman 

Total Tidak Beresiko Beresiko 

Kategori 

Kepatuhan 

Menggunakan 

APD 

Lengkap 34 51 85 

   

Tidak 

Lengkap 

28 27 55 

   

Total 62 78 140 

   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1
a
 ValueKepatuhan 

.552 .503 1.205 1 .204 1.737 .648 4.658 

Constant 
-.486 .594 .668 1 .414 .615 

  

a. Variable(s) entered on step 1: ValueKepatuhan Menggunakan APD. 
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